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1.1LatarBelakang

Sastra menampilkan gambaran kehidupan,dan kehidupan itu

sendiriadalahsuatukenyataansosial.Kehidupanmencangkuphubungan

antarmasyarakat,antaramasyarakatdenganorang-orang,antarmanusia,

dan antar peristiwa yang terjadidalam batin seseorang,sehingga

terciptakanya sebuah karya sastra. Karya sastra diciptakan oleh

pengarangberangkatdarirealitakehidupansosial(Damono,2002:1).Oleh

karena itu,dalam kehidupan masyarakatterdapatberbagaimacam

permasalahansosialyangbiasanyamemberikanpengaruhyangtercermin

didalam karyasastra.Permasalahansosialyangseringterjadidalam

masyarakat, yaitu adanya bentuk-bentuk hegemoni atau dominasi

antarkelas sosial. Permasalahan sosial dipengaruhi adanya

ketidaksesuaianantaraunsur-unsurkebudayaan.

Padadasarnya,karyasastrasenantiasamelihatfenomenayang

adadisekitarnyadalam mengungkapkansuatumasalahyangdihadapi.

Karya sastra bisa bertahan serta akan selalu hidup jika sanggup

menyuarakanmasalahyangdihadapimasyarakatpadazamanya.Nilai-

nilaiinilahyangperludirenungidandihayati,sehinggakaryasastradapat

bermanfaatuntukmasyarakatnya.Olehkarenaitu,makadapatdipahami

bahwakaryasastratidakdapatdibangun tanpasuatu dukungan dari

masyarakatdankebudayaanyangadadisekitarnya.Karyasastratidak



terlepasdaripermasalahanyangterjadidilingkungansosialtempatdi

mana pengarang menciptakan karya sastra tersebutdengan alasan,

bahwasebuahkaryasastradiciptakankarenamemilikihubungantimbal-

balikdenganmasyarakatnya.

Novelsebagaisalahsatujeniskaryasastrayangmenceritakan

berbagaipermasalahan kehidupan manusia dalam interaksidengan

lingkunganya. Novel merupakan karya sastra yang mayoritas

mengungkapkan permasalahan secaradetail,terperinci,dan kompleks

yangadadilingkungansosialtempatterciptakannya.Salahsatunovel

yang mengangkatpersoalan budaya,kekuasaan,dan nilai-nilaisosial

tercermindalam novelyangberjudulSangPencerahkaryaAkmalNasery

Basral.

SangPencerahkaryaAkmalNaseryBasralmengisahkantentang

kelasdominasisertaorang-orangyangsaatituterpengaruholehajaran

Syeh SitiJenar (nenek moyang) yang menempatkan raja sebagai

perwujudanTuhan.Masyarakatmeyakinibahwatitahrajaadalahsabda

Tuhan,sehingga syariatIslam bergeserkearah Tahayuldan Mistis.

Sementaraitu,kemiskinandankebodohanmerajalelaakibatdaripolitik

tanam paksa oleh pemerintah Belanda.Agama tidak bisa mengatasi

keadaanpadasaatitu,terlalusibukdengantahayulyangbertentangan

dengan Alquran dan Sunah yang sebelumnya diajarkan oleh Nabi

MuhammadSAW.

Ajarandanpandangantersebutmendapatperlawanandaritokoh



utama yang kritis terhadap ajaran Islam.Tokoh utama melakukan

perlawanandengancaramembawaajaranIslam tradisionalkedalam

ajaran Islam yang sesungguhnyayaitu Sunah dan Alquran.Keyakinan

tokohutamaberanggapanajaranIslam harusdilakukansesuaidengan

perubahantersebut.Namun,keyakinanyamendapatpenolakandarikelas

dominasiyangmemilikikekuasaanterhadapIslam tradisional.Gramsci

(Santoso,2002:163),mengemukakanbahwakekuasaantidakselamanya

berjalanlancar,karenadalam masyarakatpastiadayangtidaksetujuatau

melakukanperlawananbaiksecaraterbukaatauterselubungterhadap

kekuasaan.

Sehubungan dengan itu, keyakinan tokoh utama mendapat

penolakanmaupunperlawanangandayangsangatluarbiasa,baikdari

keluargamaupunmasyarakatsekitarnya.Berbagaifitnah,tuduhan,dan

hasutan bertubi-tubidatang kepadanya.Ia pernah dituduh hendak

mendirikan agama baru yang menyalahi agama Islam,ada yang

menuduhnya sebagaiKiaipalsu,karena sudah meniru-niru bangsa

BelandayangmayoritasberagamaKristen.MengajardisekolahBelanda,

danbergauldengantokoh-tokohBudiUtomosebagaikaum intelektual

yangkebanyakanberasaldarigolonganpriai,sertabanyakmacam-macam

tuduhanlainyangdatangkepadabeliau.Sempatjugaiadijulukisebagai

KiaiKafirhanyakarenaperbedaanpemahamansertapandanganajaran

agamaIslam yangsebenar-benarnya.Bahkanadapulaorangyanghendak

membunuhnya,namun iatetap berteguhhatiuntukmenjalankancita-



citanyatersebutdanterusberjuanguntukpembaharuanIslam ditanahair.

Salah satu pembaharuan Islam yang dilakukannya yaitu menciptakan

ajaran Islam dalam bentuk organisasibernama Muhammadiyah yang

mendapatkanpersetujuandaribangsaBelandayangsaatitudidirikan

pada tahun 1912.Munculnya novelSang Pencerah ditujukan kepada

anggotaMuhammadiyahitusendiribersamadenganperingatan100tahun

MuhammadiyahyangtelahberkiprahdiIndonesia.

DidirikannyaorganisasiMuhammadiyahtersebutdenganalasan,

yaitumengembalikanajaranagamaIslam yangsebenar-benarnyakepada

Alquran dan Sunah.Ideologitokoh utama merupakan sosok yang

didambakanolehMuhammadiyah,karenaiatidakmembiarkanumatIslam

dilandahkebodohan,kemiskinan,danketerbelakangan.Olehkarenaitu,

diperlukannya pengikisan melaluipendidikan sebagaigerakan budaya

dengan mencerdaskan umatIslam,serta melakukan perlawanan total

terhadapformalismedankonservatismeagama,dengancaramendobrak

“TBC”(Takhayul,Bid’ah,danKhurofat).

Sehubungan dengan masalah diatas,novelSang Pencerah ini

menjadisalahsatuobjekanalisisyangakandilakukandalam penelitian.

DipilihnyanovelSangPencerah,yaituakandigunakandenganfokuskajian

hegemonikekuasaan,karenapengarang memperlihatkan dengan jelas

realitaskehidupansosialmengenaihegemonikekuasaan,penggambaran

kultural mengenai seorang penguasa yang rela berkonflik demi

mempertahankan kekuasaan meski diam-diam banyak yang tidak



menyukaisepakterjang kepemimpinanya.Halitu menimbulkan bentuk

konflik antara penguasa dominan dan penguasa bawa. Cerminan

kekuasaan yang otoriter tergambar jelas melaluitokoh-tokoh yang

berkuasadidalam novel.Melaluiaparaturyangmerekamiliki,mereka

mengunakan kekuasaanya untuk bertindak semena-mena,menindas

kaum lemah dan membuat aturan-aturan kekuasan diluar batas

kemampuanwarganyasendiri.Tidakhanyaitu,tokohpemilikmodalpun

menunjukan hegemoni kekuasaan dalam mencapai apa yang

diinginkannya.

Dalam novelSangPencerahkaryaAkmalNaseryBasralini,akan

diperlihatkanyahegemoni(kekuasaan)yangdilakukanolehtokoh-tokoh

yang memilikikedudukan serta kekuasaan terhadap subordinat.Para

penguasa melakukan perlawanan dengan cara menolak unsur-unsur

ideologidiluarkelompok mereka sendirihanya demimenjalankan

kekuasaanpolitik.Gramscimengemukakanbahwasebagaimanagerakan

pemersatu,gerakanitupunmerupakantindakanpolitik,merupakanusaha

kelompoksubordinatuntukmenolakunsur-unsurideologiyangdatang

dari luar kelomponya sendiri (Wiyatmi,2013:169). Oleh karena itu,

pencapaianhegemonidalam kekuasaanmerupakantindakanpenguasa

yangdidasariadanyasebuahkeinginan.

Sehubungandenganitu,prosesceritasederhanadantidaksulit

untukdimengertimeskibeberapakaryaAkmalNaseryBasralmempunyai

temayangserupa,namunnovelkaliinibegitukentalakankultursosial



penguasadanmasyarakatnya.Sehinggakonsephegemonidalam teori

Antonio Gramscisangattepatuntuk diterapkan dalam menganalisis

permasalahanyangterdapatdalam novelyangdijadikansebagaiobjek

penelitian.Denganformulasijudul“Hegemonidalam NovelSangPencerah

karyaAkmalNaseryBasral(KajianHegemoniGramsci)”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makarumusanmasalahdalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.Bagaimanakah HegemoniBudaya dalam novelSang Pencerah

KaryaAkmalNaseryBasral?

b.Bagaimankah Hegemoni Kelas Berkuasa dalam novel Sang

PencerahKaryaAkmalNaseryBasral?

c.Bagaimanakah HegemoniIdeologi Tokoh dalam novelSang

PencerahKaryaAkmalNaseryBasral?

d.BagaimankahPeranKaum Intelektualdalam novelSangPencerah

KaryaAkmalNaseryBasral?

1.3TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuanpenelitianini



adalahsebagaiberikut:

a.MendeskripsikanHegemoniBudayadalam novelSangPencerah

KaryaAkmalNaseryBasral.

b.Mendeskripsikan HegemoniKelas Berkuasa dalam novelSang

PencerahKaryaAkmalNaseryBasral.

c.Mendeskripsikan HegemoniIdeologiTokoh dalam novelSang

PencerahKaryaAkmalNaseryBasral.

d.Mendeskripsikan Peran Kaum Intelektual dalam novel Sang

PencerahKaryaAkmalNaseryBasral.

1.4ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatbermanfaatuntukbeberapa

pihak-pihaksebagaiberikut:

a.Manfaatbagipeneliti

Penelitidapatmemperluaswawasansertadapatmenambahilmu

pengetahuaan khususnya dalam penerapan pendekatan teori

HegemoniAntonioGramsciterhadapnovelSangPencerahkarya

AkmalNaseryBasral.

b.Manfaatbagipembaca

Penelitian inijuga dapatmemperluas serta dapatmenambah

pengetahuanbagipembacatentanghegemoniyangterjadidimasa

berdirinya organisasiMuhammadiyah yang didirikan oleh Kiai

AhmadDahlandizamanpenjajahanHindia-Belandamelaluinovel



yangdianalisisdalam penelitianini.Selainitu,melaluipenelitianini

jugapembacabisamemperolehpemahamantentanggambaran

hegemoniyangterjadisangatjelasdalam objekpenelitiantersebut.

c.Manfaatbagimahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

masukandan referensiuntuk membantu kelancaran tugas-tugas

matakuliahtentangkesastraan,sertabisamenjadibahanreferensi

kelakbagipenelitiyangakanmelakukanpenelitianselanjutnyayang

serupa.

d.KegunaanBagiLembagaPendidikan

Penelitian inidiharapkan dapatmenambah literaturdan bahan

bacaandiruangbacamaupunperpustakaandikawasaninstitusi,

baikditingkatpusat,FakultasSastradanBudaya,sertakhususnya

diJurusan Bahasa dan Sastra Indonesia.Selain itu,dapat

memperkayakhazanahkesusastraandiseluruhIndonesia.

1.5DefinisiOperasional

Untukmenghindarikesalahanpenafsiranterhadapjudulpenelitian,

makaperludikemukakanpenjelasanmenurutistilahyangterdapatdalam

judulpenelitian.Berikutakandiuraikandefinisioprasional.

a.Hegemoniberartikekuasaan, pengaruh kepemimpinannegara

penjajah,terhadapmasyarakatpribumiataupemiliknegarayang

dikuasai.Dengankatalain,hegemonijugamerupakanpengaruh

kepemimpinanindividuyangmemilikikekuasaankarenaadanya



jabatantertentusehinggaorangyangdikuasaimenjalaniapayang

ia perintakan, dan yang diperintakan mejalaninya dengan

persetujuan tanpa ada unsur-unsurpaksaan yang terdapatdi

dalamnya.

b.Novelyang akan dikajidalam penelitian iniadalah novelSang

Pencerah karya Akmal Nasery Basral yang di dalamnya

menceritakankontroversisosokanakmudapendobraktradisi,yang

taklainberniatagarIslam kembalimenjadirahmatbagisemesta

alam,bukan Islam yang menyulitkan pemeluknya sendiri.Pada

masanya,diabahkandianggapkafir,tetapibeberapaorangyang

berpikiranterbukadanbanyakyangkritismenyukaicaranya.

Jadiyang dimaksud darikeduadefinisitersebutadalah bahwa

dalam karyasastranovelSangPencerahtersebut,terdapatpermasalahan

mengenaikepemimpinan seorang penguasa yang mendapatberbagai

macam penolakanpendapatdarimasyarakatpenguasalain.


